
Sikap Rasulullah Saat Menghadapi
Wabah
written by Harakatuna

Harakatuna.com.  Bentuk  usaha  untuk  menekan  angka  penyebaran  covid  di
Indonesia adalah pemerintah mengambil tindakan yang merangkul segala aspek
yang  luas  seperti  melalui  physical  distancing,  social  distancing,  Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB), Work From Home (WFH), belajar online, dan yang
lebih baru adalah penerapan pembatasan kegiatan masyarakat atau disingkat
PPKM. Terlepas dari segala usaha yang dilakukan pemerintah, pernahkah kita
berfikir apa usaha atau sikap yang diambil Rasulullah saat terserang wabah?.

Tidak ada penjelasan secara mendetail apakah wabah dengan skala besar pernah
terjadi di zaman Rasulullah Saw. Namun ada beberapa riwayat perihal sikap yang
harus disarankan Rasulullah Saw saat wabah menyerang. Berikut ini salah satu
hadits riwayat Imam Bukhari yang menjelaskan bahwa Rasulullah Saw menyebut
wabah sebagai jenis azab bagi umat terdahulu dan kini  menjadi rahmat bagi
orang beriman karena kesabaran dan pengertian atas ketentuan Allah.
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عن عائشة زوج النب صل اله عليه وسلم أنها أخبرتنا أنها سألت رسول اله صل اله عليه وسلم عن
الطاعون فأخبرها نب اله صل اله عليه وسلم أنه كان عذابا يبعثه اله عل من يشاء فجعله اله رحمة
للمؤمنين فليس من عبد يقع الطاعون فيمث ف بلده صابرا يعلم أنه لن يصيبه إلا ما كتب اله له إلا كان
له مثل أجر الشهيد

Artinya : “Dari Siti Aisyah RA, ia mengabarkan kepada kami bahwa ia bertanya
kepada Rasulullah SAW perihal tha‘un, lalu Rasulullah SAW memberitahukannya,
‘Zaman dulu tha’un adalah siksa yang dikirimkan Allah kepada siapa saja yang
dikehendaki  oleh-Nya,  tetapi  Allah menjadikannya sebagai  rahmat bagi  orang
beriman. Tiada seorang hamba yang sedang tertimpa tha’un, kemudian menahan
diri di negerinya dengan bersabar seraya menyadari bahwa tha’un tidak akan
mengenainya selain karena telah menjadi ketentuan Allah untuknya, niscaya ia
akan memperoleh ganjaran seperti pahala orang yang mati syahid,” (HR Bukhari).

Dari hadits di atas dapat diketahui respon atau sikap Rasulullah ketika berkaitan
dengan wabah. sebagaimana pada riwayat Bukhari sebelumnya bahwa Rasulullah
SAW menyarankan  masyarakat  untuk  menahan  diri  rumah  masing-masing  di
tengah  penyebaran  wabah.  Jadi  melakukan  segala  aktivitas  dari  rumah  saat
terserang wabah adalah salah satu solusi yang juga disarankan oleh Rasulullah.

Sikap Rasulullah saat menghadapi wabah juga bisa diketahui saat beliau ditanya
oleh  salah  satu  sahabat  tentang  cara  mengahdapi  wabah.  Berbeda  dengan
sekarang, dulu wabah yang sering meresahkan adalah wabah Tha’un.  Namun
sikap  Rasulullah  menghadapi  Tha’un  bisa  kita  lakukan  menghadapi  pandemi
Covid-19. Berikut riwayat hadits yang menjelaskan hal tersebut.

بِالشَّام قَعقَدْ و اءبنَّ الْوا لَغَهغَ برس اءا جفَلَم الشَّام َلا جخَر رمنَّ عةَ ابِيعر نرِ بامع نب هدِ البع عن
هلَيوا عتَقْدَم ََضٍ فربِا بِه تُمعمذَا سا قَال لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسنَّ رفٍ اوع نب نمحدُ الربع هرخْبفَا
واذَا وقَع بِارضٍ وانْتُم بِها فََ تَخْرجوا فرارا منْه فَرجع عمر بن الْخَطَّابِ من سرغَ

Artinya: “Dari Abdullah bin Amir bin Rabi‘ah, Umar bin Khattab RA menempuh
perjalanan menuju Syam. Ketika sampai di Sargh, Umar mendapat kabar bahwa
wabah sedang menimpa wilayah Syam. Abdurrahman bin Auf mengatakan kepada
Umar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, ‘Bila kamu mendengar wabah di
suatu daerah, maka kalian jangan memasukinya. Tetapi jika wabah terjadi wabah
di  daerah kamu berada,  maka jangan tinggalkan tempat  itu.’  Lalu Umar bin
Khattab berbalik arah meninggalkan Sargh,” (HR Bukhari dan Muslim).

Dari  beberapa riwayat  hadits  di  atas,  ada  beberapa sikap  atau  respon yang



disarankan Rasulullah saat terserang wabah. Salah satunya adalah tetap dirumah,
tidak mengunjungi tempat-tempat zona merah (tempat yang terserang wabah),
dan jika wabah terjadi di  daerahmu melakukan isolasi  adalah solusi.  Wallahu
a’lam
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